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Abstrak 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar dan penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Dalam proses pembelajaran sering ditemukan masalah-masalah yang terjadi seperti, guru 

hanya menggunakan metode ceramah, proses pembelajaran tidak menarik, guru tidak 

menggunakan media pembelajaran, menurunnya minat belaajr peserta didik sehingga hasil belajar 

juga menurun. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. 2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi menggunakan model pembelajaran treffinger dengan didukung media audio visual pada 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. 3) Untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa menggunakan Model Pembelajaran Konvensional dengan hasil 

belajar siswa menggunakan Model Pembelajaran Treffinger dengan didukung media audio visual 

pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan desain posttest-only control design. Tempat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. Populasi 

penelitian yaitu kelas XI IPS sebanyak 135 siswa, sedangkan sampel yang digunakan oleh peneliti 

yaitu kelas XI IPS 1 sejumlah 35 siswa dan XI IPS 3 sejumlah 34 siswa dengan pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dengan tes 

tertulis. Kelas XI IPS 1 sebagai kelompok kontrol dan kelas XI IPS 3 sebagai kelompok 

eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganailisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis data statistik uji t. Berdasarkan hasil nilai tes siswa menunjukkan nilai rata-rata post 

test 72,19 untuk kelas kontrol yang berarti cukup dan nilai rata-rata post test 79,79 untuk kelas 

eksperimen yang berarti baik, berdasarkan hasil analisis diketahui taraf signifikasi 5% untuk Dk = 

67 nilai ttabel = 1,996 dan thitung = 4,249, maka thitung> ttabel yang berarti HO ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga “Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran treffinger dengan didukung media audio visual pada materi ketenagakerjaan mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS  di SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

Kata Kunci: model pembelajaran Treffinger, hasil belajar siswa 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar dan penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Pendidikan bisa didapatkan dan dilakukan 

dimana saja, baik di lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Pendidikan 

pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan tetapi 
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lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik secara 

menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa. Pendidikan yang mampu 

mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mempu 

mengembangkan potensi peserta didik. Sebagaimana ditegaskan pada pasal 3 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003: Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Dalam pengertian tersebut disebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi anak agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, berilmu, mandiri, dan 

tanggung jawab. Proses pendidikan diimplementasikan dalam lembaga formal 

seperti tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Menurut Sugiyono dalam Hidayati, 

U. dkk., (2019) Tujuan utama pendidikan dan pelatihan adalah untuk 

meningkatkan kapasitas dan kinerja, serta untuk menghilangkan kesenjangan 

prestasi kerja dengan standar yang dipersyaratkan, terdapat tiga jenis kesenjangan, 

yaitu: (1) Kesenjangan yang disebabkan oleh ketidaktahuan dalam pengetahuan; 

(2) Kesenjangan kemampuan dalam hal pelaksanaan praktik atau keterampilan 

teknis; (3) Kesenjangan yang disebabkan oleh kurangnya motivasi kerja. 

Dalam dunia pendidikan secara operasional pendidikan ditempuh melalui 

kegiatan pembelajaran. Dalam paradigma baru guru tidak mengajar melainkan 

melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini berorientasi pada 

pengembangan  pengetahuan,  sikap,  dan  keterampilan  peserta didik  sebagai 

sasaran pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana dikutip 

diatas, pemeritah telah menyelenggarakan peningkatan mutu pendidikan pada 

berbagai jenjang. Menurut Hidayati, U. dkk., (2019) siklus pendidikan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: (1) Analisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan; (2) 

penetapan tujuan adalah perubahan perilaku (kemampuan) setelah mengikuti 
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pendidikan; (3) pengembangan materi; (4) persiapan penyelenggaraan pendidikan; 

(5) penyelenggaraan pendidikan; dan (6) Evaluasi.  

Dalam proses pembelajaran seorang guru yang mampu menguasai empat 

kompetensi dengan baik, akan mewujudkan peserta didik yang kreatif. Sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar menurut Purwanto dalam Hendra 

Kunhardianto (2016) dapat digolongkan ke dalam 2 golongan yaitu : (1) Faktor 

individual yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri, seperti faktor 

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi; (2) 

Faktor social yaitu faktor yang ada di luar individu, seperti faktor 

keluarga/keadaaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia 

dan motivasi social 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Rejoso yang dikaukan 

peneliti khususnya pada kelas XI IPS. Peneliti melakukan observasi pada dua 

kelas, yaitu kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 3. Permasalahan yang sering terjadi 

dalam proses pembelajaran yaitu kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi tidak tahan lama atau memori jangka pendek, fakta di sekolah banyak 

sekali ditemukan masalah-masalah yang terjadi diantaranya: Guru hanya 

menggunakan model ceramah, Proses pembelajaran yang diberikan guru tidak 

menarik, Guru tidak  menggunakan  media pembelajaran yang  sesuai dengan 

materi sehingga peserta didik mudah merasa bosan dan mengantuk. Agar materi 

dapat dipahami peserta didik, guru harus kreatif dalam proses pembelajaran. 

Untuk mewujudkan pendidikan nasional salah satu cara yang bisa digunakan 

adalah seorang guru dalam kegiatan pembelajaran dikelas menggunakan model 

pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran treffinger dengan didukung media audio 

visual sebagai cara pilihan dalam strategi pembelajaran dan merupakan salah satu 

cara dalam mencapai tujuan pendidikan nasional secara menyeluruh. Model 

pembelajaran treffinger dengan didukung media audio visual dapat 

mengembangkan seluruh aspek pembelajaran meliputi kognitif, afektif dan 
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psikomotorik dalam pembelajaran ini dapat merangsang pola pikir peserta didik 

dalam proses belajar. 

Dengan adanya teori terkait rendahnya hasil belajar peserta didik, maka 

peneliti perlu melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

peserta didik. Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti bahwa hasil belajar 

pada mata pelajaran ekonomi masih kurang. Pencapaian hasil belajar belum 

optimal karena selama ini mata pelajaran ekonomi hanya disampaikan dengan 

model ceramah. Dimana pada pembelajaran ceramah suasana kelas cenderung 

guru menjadi pusat perhatian sehingga siswa menjadi pasif. Guru masih 

menggunakan media pembelajaran papan tulis, modul pembelajaran dan hanya 

dengan menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. 

Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka penulis ingin mengadakan 

penelitian tentang: “Penerapan Model Pembelajaran Treffinger Dengan Didukung 

Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 

2021/2022.” 

Tujuan penelitian adalah untuk membantu peneliti dalam menentukan 

rencana suatu penelitian. Tujuan penelitian juga dapat dijadikan pedoman untuk 

mengkoreksi kegiatan yang sedang dilakukan. Selain itu juga dapat digunakan 

sebagai landasan terhadap penelitian yang sedang dilakukan.Berdasarkan 

perumusan masalah diatas, selanjutnya dapat dijelaskan tujuan penelitian. Tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. 2) Untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi menggunakan model pembelajaran 

treffinger dengan didukung media audio visual pada siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. 3) Untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa menggunakan Model Pembelajaran Konvensional dengan hasil 

belajar siswa menggunakan Model Pembelajaran Treffinger dengan didukung 

media audio visual pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rejoso Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 
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Metode Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu True Experimental. 

Metode True Experimental yaitu sampel yang digunakan untuk eksperimen 

maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random (acak) dari populasi 

tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelompok yaitu 

kelompok X1 dan kelompok X2. Kelompok X1 adalah kelompok dengan model 

pembelajaran Konvensional Pemberian Tugas tanpa model pembelajaran 

Treffinger, sedangkan kelompok X2 adalah kelompok yang menggunakan model 

pembelajaran Treffinger dengan di dukung media Audio Visual. Perlakuan ini 

diberikan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian Posttest Only Control Design. Posttest Only 

Design adalah rancangan penelitian dengan menggunakan 2 kelompok yaitu 

kelompok eksperimen yang diberi penerapan model pembelajaran treffinger 

dengan didukung media audio visual dan kelompok kontrol yang diberi penerapan 

model pembelajaran konvensional. 

Prosedur penelitian merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari 

suatu penelitian, langkah prosedur penelitian tidak bisa kita lewati satupun untuk 

mendapatkan hasil penelitian. Adapun tahapan atau prosedur penelitian adalah: 1) 

Tahap Persiapan yang terdiri dari Mengadakan kunjungan ke SMA Negeri 1 

Rejoso untuk meminta izin melakukan penelitian; Memohon surat izin kepada 

pihak STKIP PGRI Nganjuk untuk melakukan penelitian dengan pengajuan 

proposal penelitian, Mengajukan surat permohonan surat izin penelitian kepada 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Rejoso; Setelah disetujui untuk melakukan 

penelitian, berkonsultasi dengan guru Ekonomi yang mengajar dikelas yang akan 

diteiti; Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); Membuat alat 

evaluasi berupa soal untuk mengetahui hasil belajar Ekonomi peserta didik pada 

materi tentang Ketenagakerjaan. 2) Tahap Pelaksanaan yang terdiri dari 

Menerapkan model pembelajaran pemberian tugas tanpa menggunakan Model 

pembelajaran Treffinger pada kelas kontrol; Melakukan tes untuk mendapatkan 

hasil belajar; Menerapkan model pembelajaran Treffinger dengan didukung media 

audio visual pada kelas eksperimen; Melakukan tes untuk mendapatkan hasil 

belajar. 
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Menurut Sugiyono (2011:81) bahwa  sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi . Sampel adalah bagian dari populasi 

yang telah diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cluster random 

sampling. Cluster random sampling digunakan jika populasi tidak terdiri dari 

individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau 

cluster. Dalam menerapkan teknik ini, peneliti mengelompokkan lebih dahulu 

berdasarkan kelas-kelas mereka. Sebagaimana dalam teknik pengambilan sampel 

yang stratifikasi, yakni masing-masing stratanya ditarik sampel, maka dengan 

teknik cluster sampling ini penarikan sampel pada setiap kelompoknya (cluster). 

Berdasarkan uraian teknik cluster random sampling diatas, maka hal pertama yang 

dilakukan peneliti menentukan cluster atau kelas terlebih dahulu yaitu kelas XI 

IPS terdiri dari 4 kelas yaitu XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4. Setelah 

itu peneliti mengambil sampel secara random atau acak menggunakan tingkat 

hasil belajar siswa. Terpilihlah kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 35 

siswa dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen berjumlah 34 siswa jadi 

jumlah sampel ada 69 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah Instrumen tes dan 

dokumentasi. Dimana instrument tes dilakukan dengan cara kemampuan secara 

langsung dengan subyek penelitian yakni pada siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3 

SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. Dalam teknik tes yang 

menjadi instrumennya adalah alat lain yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu. Sedangkan instrument dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3 SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 

2011:147). Untuk menguji hipotesis penguji menggunakan 3 tahapan yaitu: 1) Uji 
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Normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil sebuah 

penelitian berdistribusi normal, yaitu tidak terlalu menghadap kanan maupun kiri; 

2) Uji Homogenitas untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang 

dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang beraasal dari populasi yang 

tidak jauh berbeda keragamannya; dan 3) Uji T untuk mengetahui apakah da 

perbedaan jika suatu karakteristik diberi perlakuan-perlakuan yang berbeda, 

Rumus Uji T adalah sebagai berikut. 

 

(Sugiyono, 2011:197) 

Hasil analisis data dari perhitungan di atas, dikonsultasikan pada distribusi 

tabel t (ttabel) baik dari taraf signifikan 1 % maupun 5% apabila thitung lebih besar 

dari ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian diterima dan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. Sebaliknya bila thitung lebih kecil dari ttabel, maka hipotesis 

alternatif (Ha) dalam penelitian ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian diketahui bahwa dengan taraf 

signifikan 5% untuk N = 69 dan dk = 67, karena dk = 67, Nilai ttabel  dari dk = 67 

adalah 1,996. Sedangkan nilai thitung = 4,249 yang berarti thitung > ttabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa menggunakan Model Pembelajaran Konvensional dengan hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan di dukung 

media Audio Visual pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 1 dan kelas 

XI IPS 3 SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Berdasarkan hasil analisa diatas diketahui bahwa thitung > ttabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Yang artinya hipotesis berbunyi “Penerapan model 

pembelajaran treffinger dengan didukung media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Rejoso 

Tahun Pelajaran 2021/2022” diterima. Hal ini berarti Ada perbedaan hasil belajar 

Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional dengan hasil belajar siswa 
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menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan di dukung media Audio 

Visual pada mata pelajaran ekonomi  kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 3 SMA 

Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejoso Tahun 

Pelajaran 2021/2022, dengan melihat nilai rata-rata (mean) mencapai 72,19 

(dibawah KKM) sehingga terjadi hasil penurunan hasil belajar. Sedangkan 

berdasarkan nilai post-test maka dapat diketahui kriteri-kriteria nilai, sebagai 

berikut : yang mendapat nilai sangat baik sebanyak  tidak ada, yang mendapat 

nilai baik sebanyak 16 siswa, yang mendapat kriteria cukup 9 siswa dan yang 

mendapat nilai kurang 10 siswa. 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger 

dengan didukung media Audio Visual pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS 

2 SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022, dengan melihat nilai rata-

rata (mean) mencapai 79,79 (di atas KKM) sehingga terjadi hasil peningkatan 

hasil belajar. Sedangkan berdasarkan nilai post-test maka dapat diketahui kriteri-

kriteria nilai, sebagai berikut: yang mendapat nilai sangat baik sebanyak 4 siswa, 

yang mendapat nilai baik sebanyak 22 siswa, yang mendapat kriteria cukup 7 

siswa dan yang mendapat nilai kurang 1 siswa. 

Dari data yang diperoleh saat perhitungan antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran treffinger dengan didukung media audio visual dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional thitung  = 4,249 > ttabel = 1,996 

(untuk taraf signifikan 5%). Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti ada 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Treffinger dengan didukung media audio visual terhadap hasil 

belajar ekonomi pada kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 Rejoso 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

Simpulan, dan Rekomendasi 

Penerapan model pembelajaran Konvensional terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 

2021/2022 melalui test pada kelas XI IPS 1 menunjukkan nilai terendah pada post 

test yang didapat siswa adalah 60, sedangkan nilai tertingginya adalah 86.  Pada 
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kelas kontrol ini yang mendapat kriteria nilai sangat baik sebanyak 0 siswa (0%) 

dari 35 siswa, yang mendapat nilai baik sebanyak 16 siswa (45,71%) dari 35 

siswa, yang mendapat kriteria cukup 9 siswa (25,71%) dari 35 siswa dan yang 

mendapat nilai kurang 10 siswa (28,57%) dari 35 siswa. Rata-rata nilai post test 

yang diperoleh yaitu sebesar 72,19 yang berarti cukup. 

Sedangkan pada kelas XI IPS 3 menggunakan model pembelajaran 

treffinger dengan didukung media audio visual pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022 melalui test menunjukkan nilai 

terendah pada post test yang didapat siswa adalah 68, sedangkan nilai tertingginya 

adalah 95. Pada kelas eksperimen ini yang mendapat kriteria nilai sangat baik 

sebanyak 4 siswa (11,71%) dari 34 siswa, yang mendapat nilai baik sebanyak 22 

siswa (64,7%) dari 34 siswa, yang mendapat kriteria cukup 7 siswa (20,58%) dari 

34 siswa dan yang mendapat nilai kurang 1 siswa (2,94%) dari 34 siswa. Rata-rata 

nilai post test yang diperoleh yaitu sebesar 79,79 yang berarti baik. 

Berdasarkan dari hasil analisis yang diperoleh (menggunakan rumus uji-t), 

diperoleh thitung =  4,249 sedangkan ttabel dengan  taraf  kesalahan (signifikan) 5% 

untuk n sebanyak 69 (jumlah sampel) dan dk = 67 adalah 1,996. Ternyata 

thitung>ttabel  Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran treffinger dengan didukung media audio visual 

dengan model pembelajaran pemberian Konvensional pada mata pelajaran 

ekonomi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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